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ABSTRAK

RAHMAH. Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Kopi Arabika
Dengan Menggunakan Metode Economic Order Quantity Pada CV. Cv.
Uwai Limbong Dibimbing oleh Nurlaela, dan Hasniar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan penerapan metode
Economic Order Quantity dalam pengendalian persediaan bahan baku dapat
meminimumkan total biaya persediaan bahan baku.

Penelitian dilaksanakan pada Cv. Uwai Limbong Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik dokumentasi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
berupa data sekunder dalam bentuk laporan keuangan dan laporan
persediaan bahan baku tahun 2024 yang diperoleh dari karyawan bagian
keuangan dan bagian produksi kemudian diolah dan dianalisis secara
kuantitatif dengan menggunakan rumus Economic Order Quantity.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan metode Economic
Order Quantity dalam pengendalian persediaan bahan baku dapat
meminimumkan total biaya persediaan sebesar Rp. 22.549.000 dengan biaya
pemesanan sebesar Rp. 17.850.000 dan biaya penyimpanan Rp. 4.699.200.

Kata kunci: pengendalian persediaan bahan baku, metode economic order
quantity
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia populer dikenal sebagai negara agraris dimana lebih banyak
dominan penduduk Indonesia yang berprofesi sebagai petani, sektor yang telah
sepantasnya menjadi prioritas utama pemerintah dalam melakukan pembangunan.
Pertanian yang sebagai tumpuan mayoritas masyarakat indonesia untuk
mempertahankan hidup. Selama ini aktivitas usahatani lebih banyak dilakukan
petani yang belum memiliki akses terhadap manajemen, jangkauan pasar serta
efisuensi produksi. Jenis komoditi perkebunan yang dibudiayakan pada ilayah
indonesia yaitu cengkeh, kakao, karet, kelapa, kopi, dan lain sebagainya.

Menurut Rizaty (2022), negara dengan konsumsi terbesar kelima pada tahun
2020/2021 adalah Indonesia, dengan jumlah konsumsi mencapai 5 juta kantong
berukuran 60 kg. Hal ini sejalan dengan meningkatnya produksi kopi pada tahun
2021 mencapai angka 786,2 ribu ton, dari tahun sebelumnya dengan angka 762,4
ribu ton. Sampai dengan 2022, produksi kopi Indonesia meningkat mencapai
angka 794,8 ribu ton. Kopi jenis arabika, robusta dan liberika merupakan jenis
kopi yang banyak diperdagangkan di dunia, termasuk di Indonesia. Salah satunya
adalah kopi arabika yang saat ini menjadi komoditas utama dunia sedang
mengalami permintaan pembelian yang tinggi dari tahun ke tahun. Konsumsi kopi
dunia mencapai angka 70% pada kopi spesies arabika dan 26% berasal dari
spesies robusta. Hal tersebut menjadikan konsumsi kopi dunia terbanyak adalah
spesies arabika. Namun, produksi kopi arabika lebih sedikit daripada kopi robusta.
Hal ini dikarenakan ketimpangan jumlah produksi dua jenis kopi tersebut
dipengaruhi oleh tempat atau lokasi tanam. Kopi Arabika tumbuh baik pada
ketinggian di atas 1.000 m dpl, sedangkan kopi robusta memiliki kemampuan
tumbuh optimal pada ketinggian antara 400-900 m dpl.

Kopi adalah salah satu komoditi perkebunan yang memiliki nilai ekonomi
yang retatif tinggi di antara diantara tanaman perkebunan lainnya dan berperang

penting menjadi sumber devisi negara. Kopi tidak hanya berperang penting



menjadi sumber devisi negara melainkan pula merupakan sumber penghasilan
tidak kurang dari satu setengah juta jia petani kopi di Indonesia.

Sulawesi Barat merupakan sentra pengembangan jenis kopi arabika dan
robusta, Desa Kurra Kecamatan Tapango, salah satu sentral kopi yang mampu
bersaing dalam ekspor mereka sudah bergelut di kopi semenjak tahu 2017.
Berdasarkan aancara dengan oner kopi kurra bapak Aris S,ag beliau mengalami
permasalahan mengenai persediaan bahan baku dalam skala ekspor kopi jenis
arabika yang belum terpenuhi banyaknya permintaan namun persediaan bahan
baku kurang, namun tingginya permintaan kopi arabika menjadikan sebuah
masalah bagi perusahaan kopi kurra. mereka mengekpor kopi ke negara Nurregia,
Yunani, Slopakia.

Terkait dengan produksi kopi, Indonesia memiliki keunggulan sumber daya
alam, akan tetapi terdapat beberapa kendala yang berhubungan dengan sumber
daya manusia (SDM), IPTEK, akses petani terhadap modal, dan ketersediaan infra
struktu yang mendorong berkembangnya industri kopi. Selain itu, penurunan
produksi kopi juga disebabkan belum efisiennya pemupukan yang dilakukan
oleh petani, maupun akibat adanya serangan hama dan penyakit kopi (Lantarsi
et al, 2022).

Permintaan  kopi terus mengalami peningkatan seiring dengan
perkembangan tren, gaya hidup, coffee shop, maupun industri kopi di berbagai
ilayah. Sedangkan pelaku bisnis kopi akan memburu kopi yang berkualitas.
Kualitas adalah salah satu faktor yang sangat berperan penting dalam dunia
perdagangan. Semakin baik kualitas komoditas yang akan diperdagangkan, maka
jumlah permintaan akan semakin tinggi. Biji kopi berkualitas dalam hal ini
merupakan komoditas dari hasil pertanian dan perusahaan kopi yang bergerak
dalam dunia perdagangan membutuhkan kualitas yang baik untuk tetap bersaing
pada perdagangan internasional, penentuan biji kopi berkualitas sebagai bahan
komoditas membutuhkan suatu ketepatan dalam proses pemilihannya, sehingga
sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan konsumen (Abidin et al, 2020).

Daerah polewali mandar merupakan salah satu penghasil kopi yang ada di
Sulaesi Barat tanaman kopi sangat tepat untuk dikembangkan di daerah yang

beriklim tropis. Berdasarkan hasil survey oleh BPS (2021) Provinsi Sulaesi Barat



terkait produksi tanaman perkebunan kopi khususnya di Kabupaten Polewali
Mandar pada tahun 2018-2021 dapat dilihat pada gambar berikut:

NO Tahun Produksi
1 2018 3,198
2 2019 4,131
3 2020 4,396
4 2021 4,270

Tabel 1.1 perkembangan produksi kopi lima tahun terakhih

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2018-2021 hasil
produksi kopi di Kabupaten Poleali Mandar mengalami peningkatan. Namun
pada tahun 2021 jumlah produksi kopi menurun (BPS, 2021). Produksi kopi
yang berfluktuasi dan cenderung menurun dapat diakibatkan oleh beberapa faktor
yaitu mayoritas tanaman kopi berumur tua sehingga produk tivitasnya menurun

termasuk modal, luas lahan dan biaya pengangkutan juga berpengaruh signifikan.

Dari hasil observasi dam wawancara oleh bapak owner Cv Uwai Limbong
terdapat 100 jumlah petani dari jumlah petani tersebut terbagi atas 4 kelompok
tani yang beratas namakan suku maju, malik siparappe, hutan lestari, batu
sambua dengan masing-masing berjumlah 25 orang. Dimana setiap kelompok
tani terdapat 10 petani yang membudidayakan kopi jenis arabika, jumlah
produksi kopi arabika di Desa Kurra Kecamatan Tapango dalam pertahunya 10
ton pertahun sedangkan untuk permintaan sendiri ekspornya 20 ton perbulan,
salah satu permasalanya yaitu jenis kopi arabika ini tidak dapat dibudidayakan
didataran rendah sehingga di Desa Kurra tidak banyak petani yang

membudidayakan.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat
dirumuskan pada penelitian ini adalah “apakah pengendalian persediaan bahan



baku dengan menggunakan metode Economic Order Quantity dapat

meminimumkan total biaya persediaan bahan baku?”
1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai denhgan perumusan permasalahan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui apakah pengendalian persediaan
bahan baku dengan menggunakan metode Economic Order Quantity dapat
meminimumkan total biaya persediaan bahan baku.

1.4 Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi mahasisa, Merupakan kesempatan bagi penulis untuk memperluas
ilmu pengetahuan dan kemampuan di bidang penelitian, Memperoleh
gambaran tentang pentingnya perencanaan dan pengendalian persediaan
bahan baku terhadap proses produksi di dalam suatu lembaga, instansi
ataupun perusahaan

2. Bagi perusahaan, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dan informasi kepada manajemen operasional perusahaan
mengenai perencanaan dan pengendalian persediaan bahan baku

terhadap proses produksi di Cv Uwai Limbong.



BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai pengendalian persediaan

bahan baku dalam proses produksi kopi arabika dengan menggunakan metode
EOQ pada perusahaan Cv. Uwai Limbong, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

= Berdasarkan hasil analisis biaya persediaan untuk tahun 2024, menunjukkan
bahwa total biaya persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan lebih tinggi
yakni sebesar Rp.26.360.000 sedangkan menurut EOQ sebesar Rp. 22.360.000
sehingga dengan penerapan EOQ maka diperoleh penghematan sebesar Rp.
3.810.000 dari hasil analisis dapat dikatakan bahwa dengan penerapan EOQ
maka perusahaan dapat memperoleh penghematan biaya persediaan.

= Dari hasil analisis pengendalian persediaan dengan metode EOQ terlihat
bahwa melalui penerapan EOQ, frekuensi pemesanan yang dilakukan oleh
perusahaan lebih sering yaitu sebanyak 45 kali dibadingkan metode yang
digunakan perusahaan hanya 51 kali.

» Pengendalian persediaan bahan baku dengan penerapan metode EOQ
menghasilkan biaya pemesanan yang dikeluarkan oleh perusahaan selama
satu periode lebih besar karena frekunsi pemesanannya lebih sering
dibandingkan dengan metode yang dilakukan oleh perusahaan.

= Dengan demikian dari hasil analisis di atas hipotetis sebelumnya “Diduga
bahwa pengendalian persediaan bahan baku dengan menggunakan metode
economic order quantity dapat meminimumkan total biaya persediaan pada

Cv. Uwai Limbong” adalah benar.

6.2. Saran
Dari kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat diberikan saran-

saran sebagai pertimbangan bagi perusahaan yaitu sebagai berikut :

a. Perusahaan sebaiknya melakukan proses pengendalian persediaan agar hal-

hal yang dapat menghambat jalannya proses produksi dapat segera diatasi.
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b. Mempertimbangkan untuk menerapkan metode EOQ yang dapat
mengoptimalkan biaya yang dikeluarkan sehingga menghasilkan keuntungan
yang lebih besar yang dapat digunakan untuk meningkatkan investasi
perusahaan di bidang lain

c. Perusahaan harus memerhatikan dua komponen biaya persediaan, yaitu
biaya penyimpanan dan biaya pesanan. Dua komponen biaya ini menjadi
acuan utama perusahaan dalam menentukan kebijakan pengendalian

persediaa
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